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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi kadar 25(OH)D 
pada pasien penyakit Parkinson. Namun, hasil penelitian ini tidak konsisten. Penelitian 
ini melakukan meta-analisis terhadap kadar 25(OH)D pada pasien dengan penyakit 
Parkinson. Metode: Database PubMed digunakan untuk melakukan pencarian literatur 
secara sistematis. Meta-analisis dilakukan dengan menggunakan model efek acak untuk 
menghitung perkiraan efek gabungan. Hasil: Tujuh belas artikel dimasukkan dalam 
penelitian ini. Meta-analisis mengungkapkan bahwa pasien dengan penyakit Parkinson 
memiliki kadar 25(OH)D yang lebih rendah dibandingkan dengan kontrol. Temuan dari 
artikel prospektif dan retrospektif sebagian besar konsisten. Kesimpulan: Besarnya respon 
nocebo dalam uji coba terkontrol acak yang dirancang paralel pada penyakit Parkinson 
sangat penting dan harus dipertimbangkan dalam interpretasi hasil keamanan dan dalam 
desain dan interpretasi uji klinis masa depan. 
 
Kata kunci: 25(OH)D, penyakit Parkinson, meta-analysis 
 

ABSTRACT 
 

Background: Several studies have been conducted to evaluate 25(OH)D levels in patients 
with Parkinson's disease. However, the results of these studies are inconsistent. This 
study performed a meta-analysis of 25(OH)D status in patients with Parkinson's disease. 
Methods: The PubMed database was used to conduct a systematic literature search. The 
meta-analysis was performed using a random-effects model to calculate the combined 
effect estimates. Results: Seventeen articles were included in this study. The meta-
analysis revealed that patients with Parkinson's disease had lower 25(OH)D levels 
compared to controls. Findings from prospective and retrospective articles are largely 
consistent. Conclusion: The magnitude of the nocebo response in a parallel designed 
randomized peace trial in Parkinson's disease is very important and should be considered 
in the interpretation of the safety results and in the design and interpretation of future 
clinical trials. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Parkinson adalah penyakit neurodegeneratif yang bersifat kronis, 

progresif, dan tidak dapat disembuhkan, sehingga menimbulkan dampak sosial 

yang signifikan (Sleeman et al., 2017). Prevalensi penyakit Parkinson meningkat 

dari tahun 1990 hingga 2019 dengan jumlah terbesar pasien penyakit Parkinson 

terlihat pada kelompok usia lebih dari 65 tahun, dan persentasenya meningkat 

pesat pada populasi usia lebih dari 80 tahun (Ou et al., 2021). Penelitian terkait  

untuk mengetahui mekanisme yang mendasari perkembangan penyakit Parkinson 

telah banyak dilakukan (Petersen, Bech, Christiansen, Schmedes, & Halling, 

2014; van den Bos et al., 2013) 

Bukti yang berkembang dalam beberapa tahun terakhir telah menunjukkan 

bahwa pasien dengan penyakit Parkinson memiliki kadar 25-hidroksivitamin D / 

(25(OH)D) yang lebih rendah (Evatt et al., 2008). Jumlah 25(OH)D tidak hanya 

terlibat dalam kesehatan tulang, tetapi juga berperan dalam sistem non-rangka 

melalui reseptor vitamin D  (Mohseni et al., 2017). Reseptor vitamin D dan enzim 

yang mengubah 25-hidroksivitamin D menjadi vitamin D aktif, ditemukan di 

seluruh otak (Eyles, Burne, & McGrath, 2013). Vitamin D berperan dalam 

perkembangan otak dan penyakit neurodegeneratif, seperti penyakit Parkinson, 

meskipun mekanismenya belum sepenuhnya dipahami dengan baik (Zhao, Sun, 

Ji, & Shen, 2013). Telah dilaporkan juga bahwa fungsi motorik pasien dengan 

penyakit Parkinson menigkat secara signifikan akibat pemberian vitamin D 

(Pignolo et al., 2022; Wiryawan, 2023). 

Vitamin D mampu menangkal radikal bebas dengan menurunkan 

peroksidasi lipid (Sepidarkish et al., 2019). Beberapa faktor pertumbuhan, 

termasuk faktor pertumbuhan saraf, faktor neurotropik dan neurotrophin 

diproduksi oleh sel-sel otak sebagai hasil stimulasi vitamin D (Peitl et al., 2020). 

Karena sifat neutrofik dan neuroprotektifnya, vitamin D mungkin dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perlindungan sel saraf (Creed & Goldberg, 

2018). Perkembangan gangguan neurodegeneratif seperti penyakit Parkinson 

diasumsikan dapat ditunda oleh vitamin D (Sleeman et al., 2017).  



Siti Sarahdeaz Fazzaura Putri, Irfannuddin Irfannuddin, Krisna Murti,Yudianita Kesuma, Noriyuki Koibuchi 
: Jurnal Studi Meta-Analisis: Hubungan antara Defisiensi Vitamin D dan Penyakit Parkinson 

178 

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi kadar 25(OH)D 

pada pasien Parkinson. Namun, hasil penelitian ini tidak konsisten. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Kuhn dkk, dilaporkan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara defisiensi Vitamin D dan penyakit Parkinson (Kuhn, Karp, 

& Müller, 2022), sedangkan pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wu, 

kadar serum 25(OH)D menurun secara signifikan pada pasien Parkinson (Wu et 

al., 2022). Oleh karena itu, studi ini bertujuan melakukan meta-analisis terhadap 

kadar 25(OH)D pada pasien penyakit Parkinson. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam studi ini dengan systematic literature 

review yang dilanjutkan meta-analisis. Pencarian literatur dilakukan pada basis 

data PubMed di tanggal 6 November 2022 menggunakan istilah pencarian 

“Parkinson” AND “Vitamin D”. Kriteria inklusi untuk penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (1) target populasi adalah pasien dengan diagnosis penyakit 

Parkinson; (2) pasien tanpa gangguan kognitif digunakan sebagai kontrol; (3) 

Secara eksplisit menyajikan nilai rata-rata 25-(OH)D dan standar deviasi; (4) 

literatur menggunakan desain studi kohort, cross-sectional dan kasus-kontrol. 

Setelah kriteria inklusi ditetapkan, proses tinjauan sistematis dilakukan dengan 

memeriksa judul, abstrak dan teks lengkap dari setiap literatur (Riwu & Wibowo, 

2021). Perbedaan pendapat di antara peneliti dalam proses tinjauan diselesaikan 

secara konsensus. 

Dalam penelitian ini, weighted mean difference (WMD) digunakan 

sebagai ukuran besar efek. Random efek model akan digunakan dalam proses 

analisis. Heterogenitas dinilai menggunakan statistik I2 index. Nilai-P ≤ 0,05 

dianggap sebagai signifikansi statistik. Semua analisis statistik dilakukan dengan 

menggunakan STATA 16.0. 
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Gambar 1. Proses seleksi literatur 
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 (n = 274) 
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HASIL 
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Secara total, 274 artikel diidentifikasi (Gambar 1). Setelah proses tinjauan 

sistematis, 17 artikel yang terdiri dari data 9434 pasien dimasukkan dalam analisis 

(Tabel 1). Dari proses analisis, hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signfikan pada kadar 25(OH)D antara pasien Parkinson dan pasien tanpa 

gangguan kognitif (WMD = −8.94 [95% CI: -12.99, −4.88], p = 0.00) seperti 

terlihat pada Gambar 2. Hal ini juga menunjukkan bahwa pasien tanpa gangguan 

kognitif  cenderung memiliki kadar 25(OH)D yang lebih tinggi daripada pasien 

Parkinson. Selain itu, perbedaan durasi paparan sinar matahari (Zhao et al., 2013) 

dapat menjelaskan mengapa terdapat heterogenitas yang tinggi di antara penelitian 

[I2 = 93,26%]. 

 
Gambar 2.  

Forest plot kadar 25(OH)D pada pasien dengan penyakit Parkinson 
 



Siti Sarahdeaz Fazzaura Putri, Irfannuddin Irfannuddin, Krisna Murti,Yudianita Kesuma, Noriyuki Koibuchi 
: Jurnal Studi Meta-Analisis: Hubungan antara Defisiensi Vitamin D dan Penyakit Parkinson 

182 

PEMBAHASAN 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah melakukan studi meta analisis 

untuk menilai kadar vitamin D pada pasien dengan penyakit Parkinson. Hasil 

penyelidikan saat ini mengungkapkan bahwa kadar 25(OH)D pada penyakit 

Parkinson secara signifikan lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol. 

Penelitian ini juga menunjukkan terdapat heterogenitas yang tinggi di antara 

penelitian. 

Hasil meta-analisis ini dapat terkait dengan imobilitas yang lebih tinggi 

pada pasien dengan penyakit Parkinson (Luis-Martínez et al., 2021). Hal ini  

menyebabkan pengurangan paparan sinar matahari dan akibatnya kurangnya 

sintesis vitamin D di kulit (Wang, Yang, Yu, Shao, & Wang, 2016). Lebih dari 15 

menit paparan sinar matahari per minggu dikatakan menurunkan risiko 

pengembangan Parkinson meskipun tidak jelas bagaimana vitamin D mencegah 

penyakit Parkinson (Zhao et al., 2013). Namun, banyak penelitian menjelaskan 

peran vitamin D sebagai agen neuroprotektif pada penyakit Parkinson (Zhao et al., 

2013) (Luo et al., 2018). Pertama, vitamin D dapat melindungi neuron dari 

kerusakan terkait stres oksidatif dengan bertindak sebagai antioksidan (Tagliaferri 

et al., 2019). Kedua, mengingat keterlibatannya dalam produksi faktor 

pertumbuhan, vitamin D berperan penting dalam pencegahan penuaan otak (Peitl 

et al., 2020). Ketiga, ada bukti bahwa vitamin D dapat melindungi tubuh dari 

peradangan yang dimediasi sel glia (Barichella et al., 2022). Mekanisme ini 

terjadi karena konsentrasi vitamin D yang rendah berkorelasi dengan peningkatan 

kadar protein C-reaktif (CRP) sebagai penanda inflamasi (Foroughi, Maghsoudi, 

Ghiasvand, Iraj, & Askari, 2014). Selain itu, penurunan vitamin D juga 

mengakibatkan kematian neuron dopaminergik yang dapat meningkatkan 

perkembangan penyakit Parkinson (Peitl et al., 2020). 

Meskipun hasil meta-analisis ini menggambarkan keseluruhan hubungan 

vitamin D dengan penyakit Parkinson, tetap terdapat limitasi dalam studi ini. 

Kelemahan dalam studi ini terkait adanya potensi bias publikasi, termasuk 

perbedaan dalam metode yang digunakan untuk mengukur kadar vitamin D dan 

perbedaan etnik pada masing-masing studi. Penelitian lebih lanjut yang lebih 
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komprehensif dapat dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih terkait 

hubungan vitamin D dan penyakit Parkinson. 

 

SIMPULAN 

Menurut temuan meta-analisis ini, penyakit Parkinson dikaitkan dengan 

kadar vitamin D serum yang lebih rendah. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

menyelidiki dan mengklarifikasi potensi efek neuroprotektif vitamin D.  Studi 

tambahan diperlukan untuk mengeksplorasi lebih lanjut dan menjelaskan efek 

neuroprotektif potensial dari vitamin D pada penyakit Parkinson. 
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